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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Biologi merupakan salah satu bagian dari sainsgy&onsepnya
berkembang secara terus menerus. Y. (2006: 59) menyatakan bahwa
tujuan pengajaran biologi di SMP adalah agar sisvemahami konsep-konsep
biologi dan saling keterkaitannya serta mampu mengkan metode ilmiah untuk
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi sehingbd Imenyadari
kebenaran dan kekuasaan pencipta-NBerdasarkan sifat dari mata pelajaran
biologi tersebut maka dalam proses pembelajaramasiendaknya dilatih untuk
menyatukan konsep-konsep.

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikanadalah masalah
lemahnya proses pembelajaran. Umumnya proses pajarael yang terjadi di
dalam kelas hanya berlangsung satu avaéay system), perilaku belajar pada
pihak siswa dan perilaku mengajar pada pihak ghadahal jika merujuk pada
pengertian proses belajar mengajar yang dipapasken Makmun (2007: 156),
proses belajar mengajar merupakan suatu rangkataraksi antara siswa dan
guru dalam rangka mencapai tujuannya. Dalam prdselsjar mengajar
seharusnya terjadi timbal balikn{eraktif, two way traffic system) dimana kedua
pihak berperan dan berbuat secara aktif di dalaatuskerangka kerja dan
menggunakan kerangka berfikir yang disepakati bessaDengan demikian,

siswa akan berperan aktif dalam proses pembelaja&tah ini diperkuat oleh



Sudarman (2009: 67) yang menyatakan bahwa kuaptsbelajaran akan
meningkat jika peserta didik pada proses pembealajaremperoleh kesempatan
yang luas untuk bertanya, berdiskusi, dan menggmakcara aktif pengetahuan
yang baru diperoleh. Dengan cara ini diketahui fandawa pengetahuan baru
cenderung untuk dapat dipahami dan dikuasai séslaitabaik.

Dewasa ini, kemajuan dalam bidang teknologi daorési semakin pesat,
sehingga hasil-hasil penelitian terbaru dan kenmagari berbagai bidang ilmu
pengetahuan pun dapat disebarluaskan kepada mestyal@ngan cepat dan
mudah. Menurut Tomo (2003: 1), sungguh tidak rgkljg&ka kita mengharapkan
siswa dapat mengantisipasi kemajuan teknologi ddormasi bila sekedar
bersandar pada dan berbekal dengan fakta-fakta yié#g dipelajarinya di
sekolah. Kemampuan siswa memahami berbagai masdalahfenomena alam
dalam kehidupannya sehari-hari, serta isu-isu y@@rgaitan dengan sains yang
muncul pada masa yang akan datang sangat mundiasil@an dari bagaimana
cara membaca yang baik dan keterampilan proses giegibangkan dengan
cara yang tepat di sekolah.

Suryaman (2001: 6) menyatakan bahwa pada studingriacaan maupun
pembaca menunjukkan hasil yang kurang menggemioiyajatu keterbacaan
buku-buku pelajaran dan kemampuan membaca siswadi&p bacaan masih
tergolong rendah. Bahkan studi yang dilakukan dlghlrnational Educational
Achievment (IEA) dalam kemampuan membaca, dari 39 negaralr@bnesia
berada di urutan ke 38 (Depdiknas, 2001: 1 dalamol2003: 10). Hasil yang

sangat rendah dibandingkan dengan negara-negarailadunia. Hal tersebut



diperkuat pula oleh hasil studi pendahuluan patéhsatu SMP di Kota Bandung
yang menunjukan bahwa dari 35 siswa, hampir sehyat{97,1%) berpendapat
bahwa kegiatan membaca sangat penting dalam @eldjarlogi, namun sebagian
besar (60%) dari mereka enggan untuk membaca mpaétsjaran sebelum
pelajaran dimulai.

Glynn dan Muth (Fitrianti, 2005: 1) menyatakan bahwetiap mata
pelajaran tidak luput dari kegiatan membaca. Setiaga dituntut untuk dapat
melakukan kegiatan tersebut agar materi yang adaldm buku dapat dipahami
dan diserap dengan baik. Dalam hal ini tidak tarkéguga dalam mata pelajaran
IPA. Aktifitas membaca yang terampil akan membukasengetahuan yang luas,
gerbang kearifan yang dalam, serta keahlian di rnjasg akan datang. Kegiatan
dan keterampilan membaca tidak bisa diganti dengaatode-metode
pembelajaran yang lainnya. Membaca dapat dipandabggai sebuah proses
interaktif antara bahasa dan fikiran. Sebagai prasteraktif, maka keberhasilan
membaca akan dipengaruhi oleh faktor pengetahuag geelatarbelakangi dan
strategi membaca (Gie, 1998 dalam Sudarman, 2@)9: 7

Carin dan Sund (Tomo, 2003: 42) menegaskan bahwabawa dan IPA
yang berbasis aktivitas, menekankan keterampil&plektual yang sama dan
keduanya melibatkan proses berpikir. Menurut Seedaral. (Tomo, 2003: 20),
kesulitan memahami buku teks dan konsep-konsep gasgnsial dalam suatu
teks bacaan dapat disebabkan karena siswa belugetaéni strategi dan belum

memiliki keterampilan dasar memahami bacaan.



Salah satu metode yang dapat membantu siswa memakdam
mengingatkan materi yang mereka baca serta membafdm mengkonstruksi
makna adalah metode PQ4Rr¢view, Question, Read, Reflect, Recite, Review).
Menurut Trianto (2007: 146), PQ4R merupakan metgahg digunakan untuk
membantu siswa mengingat apa yang mereka bacaagst thembantu proses
belajar mengajar di kelas yang dilaksanakan dekggiatan membaca buku.

Dengan menerapkan metode PQ4R, diharapkan dapgta#iean suatu
proses pembelajaran yang mengajarkan siswanya betajar dengan mengingat
informasi dari suatu bahan bacaan dan dapat membani untuk mengaktifkan
kemampuan siswa dalam memahami suatu materi paatajitelakukarpreview
dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan sebelum mamimaengaktifkan
pengetahuan awal dan mengawali proses pembuatamdmi antara informasi
baru dengan apa yang telah diketahui.

Selain dari kegiatan membaca yang perlu dilatihkepada siswa,
pembelajaran IPA juga melibatkan kegiatan praktikumtuk memahami suatu
konsep. Kegiatan praktikum merupakan suatu komporery esensial dalam
pelajaran sains. Dalam proses belajar mengajaratiemgtode praktikum, siswa
diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau knk&kn sendiri. Dengan
melakukan eksperimen, siswa akan menjadi lebihnyakas suatu hal daripada
hanya menerima dari guru dan buku, dapat memperkpgagalaman,
mengembangkan sikap ilmiah, dan hasil belajar ddatahan lebih lama dalam

ingatan siswa (Rustamatal., 2005: 109).



Hasil penelitian Roth (Rustaman dan Wulan, 2007ninetikan bahwa
kegiatan praktikum dapat meningkatkan pemahamarsdmrsiswa. Hal ini
mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis kegigieaktikum dapat
diterapkan pada beragam konsep biologi salah satadglah konsep struktur dan
fungsi jaringan tumbuhan. Konsep struktur dan fujaggigan tumbuhan memuat
konsep yang abstrak sehingga cukup sulit untukhdipé siswa. Namun konsep
ini tidak dapat dilepaskan dalam kehidupan sehamii-tiswa dapat memahami
peran jaringan dalam menyusun bentuk dan memaksam#&lingsi suatu tanaman
serta dapat menumbuhkan kesadaran pada diri sistrk mnenjaga tanaman agar
selalu bermanfaat bagi makhluk hidup lainnya.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rizki (2009ga0amengidentifikasi
minat siswa terhadap dunia tumbuhan, didapatkaii baBwa 33,11% siswa
memiliki ketertarikan pada dunia tumbuhan dan siaa%6,89% lebih tertarik
pada dunia hewan. Dari hasil penelitian tersebatkardiperlukan pembelajaran
yang dapat meningkatkan motivasi dan minat sisweat@ap tumbuhan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaata$, agar siswa
dapat lebih menguasai konsep yang cukup abstrakliet dan meningkatkan
minat terhadap tumbuhan, peneliti tertarik untukiakegkan penelitian dengan
menerapkan PQ4R pada konsep struktur dan fungsiggr tumbuhan. Pada
tahapanreflect dari PQ4R peneliti menambahkan kegiatan praktikD@angan
harapan siswa dapat membuktikan pengetahuan korsep sebelumnya telah
diperoleh dari membaca wacana dengan metode PQ4Rlumeegiatan

praktikum.



B. Rumusan Masalah
Berdasarakan latar belakang yang telah dijabarkatas] didapat rumusan
masalah penelitian, sebagai berikut:

“Bagaimana pengaruh penerapan pembelajaran dengtmienPQ4R pada kelas

eksperimen dan pembelajaran dengan metode ceraradh kelas kontrol

terhadap penguasaan konsep struktur dan fungsggaritumbuhan pada siswa

SMP?”

Agar pelaksanaan penelitian lebih terarah, secgq@rasional permasalahan

penelitian dijabarkan dalam beberapa pertanyaaglifpan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kemampuan penguasaan konsep strgktuiundgsi jaringan
tumbuhan pada siswa SMP sebelum penerapan permbeld@ngan metode
PQ4R pada kelas eksperimen dan pembelajaran demgfade ceramah pada
kelas kontrol?

2. Bagaimanakah kemampuan penguasaan konsep straktuiudgsi jaringan
tumbuhan pada siswa SMP setelah penerapan pembel@jangan metode
PQ4R pada kelas eksperimen dan pembelajaran demgfade ceramah pada
kelas kontrol?

3. Adakah peningkatan kemampuan penguasaan konsegustdan fungsi
jaringan tumbuhan pada siswa SMP setelah peneggrabelajaran dengan
metode PQ4R pada kelas eksperimen dan pembelajimagan metode
ceramah pada kelas kontrol?

4. Bagaimanakah respon siswa kelas eksperimen terhagaperapan

pembelajaran PQ4R pada materi struktur dan fuagsigan tumbuhan?



C. Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih #sramaka diperlukan
pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas ekspedalam penelitian ini
adalah pembelajaran dengan metode PQ4R yang dikghkdraoleh Thomas
dan Robinson (Arends, 1997 dalam Sudarman, 2009)doaodifikasi oleh
peneliti dengan menambahkan kegiatan praktikum patapanreflect.
Model praktikum yang digunakan adalah model praktik verifikatif.
Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas konttalala pembelajaran
konvensional, yaitu dengan metode ceramah.

2. Penguasaan konsep yang dimaksud dalam peneliii@dahah hasil belajar
menurut taksonomi Bloom pada ranah kognitif, meli@i (Mengingat), C2
(Memahami), dan C8Vlienerapkan) yang diukur dengaretest dan postest
dalam bentuk soal pilihan ganda.

3. Konsep struktur dan fungsi jaringan tumbuhan paéaelitian ini hanya

mencakup struktur dan fungsi jaringan pada akaangg dan daun.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkakea penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai peiggpenerapan PQ4R
terhadap penguasaan konsep struktur dan fungsggaritumbuhan pada siswa
SMP. Selain itu, penelitian ini juga dilaksanakantuk mendapatkan gambaran

mengenai respon siswa terhadap penerapan metode ini



E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan faahsebagai berikut:
1. Bagi siswa:
a. Membantu siswa meningkatkan kemampuan penguasaasefkopada
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.
b. Meningkatkan motivasi siswa untuk terlibat aktiflatea KBM terutama
dalam kegiatan pembelajaran dengan PQ4R.
c. Melatih siswa untuk dapat menggunakan metode PQ4Ranmd
mempelajari konsep-konsep biologi yang lain.
2. Bagi Guru:
a. Memperoleh gambaran mengenai cara pelaksanaan |aganae PQ4R.
b. Memperoleh informasi tentang kelebihan dan kekuaanahkan kendala
dalam menerapkan PQ4R.
3. Bagi Peneliti Lain:
a. Memberikan informasi tentang pengaruh peneraparbpkjaran PQ4R
terhadap penguasaan konsep siswa.
b. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi sedikit ukgn untuk

mengembangkan aspek lain dari PQ4R yang belunitiditel

F. Asums dan Hipotesis
1. Asumsi
a. Keunggulan metode PQ4R menurut Trianto (2007: adidlah membantu

siswa dalam memahami dan mengingatkan materi yaegeka baca.



Lebih lanjut Nur (2000: 25 dalam Trianto, 2007: L4%nyatakan bahwa
metode PQ4R dapat membantu siswa menghafal infodaesacaan.

b. Kegiatan praktikum memberi kesempatan bagi siswakumenemukan
teori dan membentuk teori. Selain itu, praktikunfadapelajaran biologi
dapat membentuk ilustrasi bagi konsep dan prinsghodi. Sehingga,
kegiatan praktikum dapat membantu menunjang pemamasiswa
terhadap materi pelajaran (Rustaman, 2005: 137).

2. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat bpdaan pada
penguasaan konsep struktur dan fungsi jaringan uharb antara siswa kelas
eksperimen yang menggunakan metode PQ4R dengaa &slas kontrol

yang menggunakan metode ceramah”.



